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ABSTRAK

Produktivitas padi di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan potensi produksi padi yang ada sehingga belum dapat
memenuhi kebutuhan konsumen yang terus meningkat.  Salah satu cara untuk meningkatkan produksi padi dapat dilakukan
dengan penerapan teknologi budidaya yang optimal terutama dalam penggunaan benih bermutu dan pemupukan.  Silika dapat
menjadikan daun tanaman padi lebih tegak sehingga penangkapan cahaya matahari dan proses fotosintesis lebih efisien.
Boron digunakan untuk pembelahan sel, pembentukan buah, dan mengatur metabolisme karbohidrat.  Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengetahui pengaruh pemberian silika terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi, ( 2) mengetahui pengaruh
pemberian boron terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi, dan (3) mengetahui pengaruh interaksi silika dan boron
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi.  Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Lapang Terpadu
dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Januari sampai Mei
2013.  Rancangan perlakuan disusun secara faktorial (5x3).  Faktor pertama adalah dosis silika yang terdiri dari 5 taraf, yaitu 0
mg kg-1 (S0), 100 mg kg-1 (S1), 200 mg kg-1 (S2), 300 mg kg-1 (S3), dan 400 mg kg-1 (S4).  Faktor kedua adalah dosis boron yang
terdiri dari 3 taraf, yaitu 0 mg l-1 (B0), 5 mg l-1 (B1), dan 10 mg l-1 (B2).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian silika secara
tunggal berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi pada variabel tinggi tanaman pada fase vegetatif,
persentase gabah isi dan jumlah gabah hampa.  Sedangkan pemberian boron secara tunggal berpengaruh terhadap produksi
tanaman padi pada variabel persentase gabah isi dan jumlah gabah hampa.  Interaksi silika dan boron terdapat pada perlakuan
silika 400 mg kg-1 dan boron 10 mg l-1 yang memberikan pengaruh terhadap jumlah anakan, jumlah malai, jumlah gabah isi,
persentase gabah isi, bobot gabah isi, dan jumlah gabah hampa.

Kata kunci: boron, padi, silika.

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan
makanan pokok sebagian besar rakyat Indonesia.
Prospek pengembangan untuk mencukupi bahan pangan
akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan
jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi per kapita
sehingga permintaan akan beras juga akan meningkat.
Peningkatan luas panen padi tidak diikuti dengan
peningkatan produksi padi sehingga permintaan akan
padi masih belum dapat terpenuhi.  Rendahnya produksi
padi yang dihadapi sampai saat ini salah satunya
ketersediaan benih bermutu yang masih rendah.  Benih
bermutu adalah benih murni dari suatu varietas,
berukuran penuh dan seragam, serta daya kecambah di
atas 80% (International Rice Research Institute, 2007).

Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan
dengan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk,
karena salah satu faktor yang membatasi produksi
tanaman adalah unsur hara.  Menurut Salam (2012),
tanaman memerlukan seperangkat unsur hara esensial.

Berdasarkan jumlah kebutuhan hara yang dibutuhkan
tanaman, unsur hara esensial dibagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu: unsur hara makro dan unsur hara
mikro.  Kekurangan unsur hara tersebut akan
menyebabkan terganggunya metabolisme tanaman
sehingga tahapan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terganggu dan menunjukkan gejala defisiensi
unsur hara.

Silika (Si) merupakan unsur kedua terbanyak
dalam kerak bumi (Sommer et al., 2006).  Tanaman
serealia dan rumput-rumputan mengandung Si sebesar
0,2-2,0%, sedangkan tanaman dikotil mengandung
sepersepuluhnya. Silika berfungsi memperkuat dinding
jaringan epidermis dan jaringan pembuluh, mengurangi
kekurangan air, dan menghambat infeksi jamur
(Makarim, Suhartatik, dan Kartohardjono, 2007).

Selain silika, boron merupakan salah satu dari 16
unsur hara yang penting untuk pertumbuhan tanaman.
Boron digunakan untuk pembelahan sel, pembentukan
buah, perkembangan benih, translokasi gula dan pati,
sintesis asam amino dan protein, dan mengatur
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metabolisme karbohidrat.  Ketersediaan boron di dalam
tanah sebesar 0,10-5,0 ppm sedangkan kebutuhan normal
boron untuk tanaman monokotil sebesar 6,0-18,0 ppm
dan tanaman dikotil sebesar 20,0-60,0 ppm (Heckman,
2000).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
pengaruh pemberian silika terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi, (2) mengetahui pengaruh
pemberian boron terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi, dan (3) mengetahui pengaruh interaksi
silika dan boron terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca
Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Benih
dan Pemuliaan Tanaman Lampung Fakultas Pertanian
Universitas Lampung.  Penelitiaan dilakukan dari bulan
Januari-Mei 2013.  Rancangan perlakuan disusun secara
faktorial (5x3).  Faktor pertama adalah dosis silika yang
terdiri dari 5 taraf, yaitu 0 mg kg-1 tanah setara dengan
0 kg ha-1 (S0), 100 mg kg-1 tanah setara dengan 100 kg
ha-1 (S1), 200 mg kg-1 tanah setara dengan 200 kg ha-1

(S2), 300 mg kg-1 tanah setara dengan 300 kg ha-1 (S3),
dan 400 mg kg-1 tanah setara dengan 400 kg ha-1 (S4).
Faktor kedua adalah dosis boron yang terdiri dari 3 taraf,
yaitu 0 mg l-1 air (B0), 5 mg l-1 air (B1), dan 10 mg l-1 air
(B2).  Perlakuan diterapkan pada petak percobaan dalam
Rancangan Teracak Sempurna (RTS) dengan 4 kali
ulangan.  Homogenitas ragam antarperlakuan diuji
dengan uji Bartlett dan aditivitas data dengan uji Tukey,
analisis data dilakukan dengan analisis ragam yang
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf α 5%.

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan media
tanam, persemaian, penanaman, penyulaman, perlakuan
pemupukan, pemeliharaan dan panen.  Tanah yang

digunakan sebagai media tanam digemburkan kemudian
dimasukkan ke dalam masing-masing ember sebanyak
± 10 kg.  Setelah  itu, media digenangi dan dilakukan
pelumpuran selama dua minggu.  Persemaian dilakukan
dengan cara menabur benih ke dalam ember yang telah
terisi media tanam macak-macak.  Setelah semaian
berumur 12 hari, bibit tersebut dipindahkan ke masing-
masing ember perlakuan sebanyak satu bibit per ember.
Penyulaman dilakukan pada saat satu minggu setelah
tanam.  Penyulaman dilakukan bila bibit dalam satu
ember tidak tumbuh.  Perlakuan silika menggunakan
natrium silikat dengan Na2SiO3 sebagai sumbernya yang
dilakukan dua minggu sebelum tanam.  Kebutuhan silika
100 mg kg-1 tanah adalah 0,43 g, 200 mg kg-1 tanah adalah
0,87 g, 300 mg kg-1 tanah adalah 1,30 g, dan 400 mg kg-

1 tanah adalah 1,74 g.  Perlakuan boron (H3BO3)
dilakukan dengan cara disemprotkan ke tanaman padi
pada umur empat minggu setelah tanam kemudian dua
minggu sekali sampai menjelang pengisian bulir.
Kebutuhan boron 5 mg l-1 adalah 0,03 g dan 10 mg l-1

adalah 0,06 g.  Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
penggenangan media tanam dan pengendalian hama dan
penyakit tanaman.  Pemanenan dilakukan pada saat 90%
atau lebih kondisi tanaman padi telah menguning atau
masak panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak terdapat interaksi antara silika dan boron
pada tinggi tanaman padi.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian silika secara tunggal meningkatkan
tinggi tanaman padi.  Respons tanaman terhadap
pemberian silika secara tunggal mendapatkan tinggi
tanaman maksimal dengan pemberian silika 200 mg
kg-1 yaitu 92,18 cm dan tinggi tanaman minimum pada
pemberian silika 300 mg kg-1 yaitu 82,35 cm (Tabel 1).
Menurut Ma dan Takahashi (2002), pemberian silika

Tabel 1.  Pengaruh pemberian silika terhadap tinggi tanaman padi umur 1-6 minggu setelah tanaman (MST).

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BNJ pada α
                   = 5%.

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

0 mg kg-1 32,26 a 45,10 a 61,08 a 76,74 a 88,31 a 90,81 a 
100 mg kg-1 32,08 a 45,63 a 61,33 a 76,66 a 87,83 a 90,58 a 
200 mg kg-1 32,44 a 44,48 a 59,38 a 74,68 a 88,53 a 92,18 a 
300 mg kg-1 28,73 a 36,38 b 48,98 b 63,63 b 73,76 b 82,35 a 
400 mg kg-1 31,71 a 44,63 a 59,66 a 74,95 a 85,29 a 87,48 a 
BNJ 5% 5,93 7,82 10,27 10,78 11,45 12,77 
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pada fase generatif padi lebih efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan
dengan fase vegetatif.  Aziz, Gill, and Rahmatullah (2002)
dan  Mauad et al.  (2003) melaporkan dalam
penelitiannya bahwa penerapan silika pada tanaman padi
dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan tinggi
tanaman.  Respons tanaman terhadap pemberian boron
secara tunggal mendapatkan tinggi tanaman maksimal
tanpa pemberian boron yaitu 90,03 cm (Tabel 2).  Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ahmad et
al. (2012) namun bertentangan dengan hasil penelitian
Khan et al. (2011) dan Sarki et al. (2013) yang
melaporkan bahwa aplikasi boron pada tanaman padi
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan meningkatkan
laju pertumbuhan tanaman.

Terdapat interaksi silika dan boron terhadap jumlah
anakan dan jumlah malai.  Berdasarkan deskripsi
tanaman padi varietas ciherang, jumlah anakan produktif
tanaman padi mencapai 14-17 batang.  Tabel 3
menunjukkan bahwa tanaman yang diberi silika 400 mg
kg-1 dan boron 10 mg l-1 memiliki jumlah anakan
terbanyak yaitu 18,84 batang.  Semakin banyak jumlah
anakan maka semakin banyak jumlah malai karena setiap
anakan menghasilkan satu malai.  Jumlah malai

mencapai optimum dan memiliki jumlah malai terbanyak
pada perlakuan yang diberi silika 400 mg kg-1 dan boron
10 mg l-1 yaitu 17,08 malai (Tabel 6).  Yasari et al. (2012)
dan Kim et al. (2012) yang masing-masing melaporkan
dalam penelitiannya bahwa pemberian silika dapat
meningkatkan jumlah anakan dan jumlah malai tanaman
padi.  Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Khan et al. (2011) yang melaporkan bahwa
pemberian boron pada tanaman padi dapat meningkatkan
jumlah anakan dan jumlah malai tanaman padi.  Menurut
Sarki et al. (2013), peningkatan jumlah malai pada
tanaman padi dipengaruhi oleh boron dalam reproduksi
tanaman dan perkecambahan serbuk sari sehingga
boron mendorong pertumbuhan tabung polen.

Pengaruh perlakuan menunjukkan bahwa
pemberian silika dan boron secara tunggal tidak
berpengaruh terhadap bobot basah tanaman dan bobot
berangkasan kering.  Perlakuan silika 200 mg kg-1

memiliki bobot basah tanaman tertinggi yaitu 179,49 g
(Tabel 4) dan bobot berangkasan kering tertinggi yaitu
61,93 g (Tabel 5).  Perlakuan tanpa diberi boron memiliki
bobot basah tanaman tertinggi yaitu 179,35 g (Tabel 4)
dan bobot berangkasan kering tertinggi yaitu 59,61 g
(Tabel 5).  Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil

Keterangan :  Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda menurut uji BNJ pada α = 5%.

Tabel 2.  Pengaruh pemberian boron terhadap tinggi tanaman padi umur 1-6 minggu setelah tanaman (MST).

Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

0 mg l-1 31,49 a 43,64 a 59,50 a 74,63 a 85,80 a 90,03 a 
5 mg l-1 31,14 a 43,71 a 57,68 a 72,80 a 84,83 a 87,48 a 
10 mg l-1 31,71 a 43,09 a 57,07 a 72,57 a 83,60 a 88,53 a 
BNJ 5% 5,93 7,82 10,27 10,78 11,45 12,77 

 

Tabel 3.  Pengaruh interaksi silika dan boron terhadap jumlah anakan tanaman padi (Data detransformasi akar).

Perlakuan 
              Boron 

0 mg l -1 5 mg l-1 10 mg l-1 

Silika               Jumlah anakan (batang) 

0 mg kg-1 14,94 A (a) 12,92 A (a) 13,71 A (a) 
100 mg kg-1 14,27 A (a) 13,16 A (a) 10,38 A (a) 
200 mg kg-1 14,27 A (a) 13,30 A (a) 14,44 A (a) 
300 mg kg-1 11,42 A (a) 16,46 A (a) 13,51 A (a) 
400 mg kg-1 14,48 A (a) 9,69 A (b) 18,84 A (a) 

BNJ 5%               4,34 
 Keterangan : Angka pada tiap kolom yang  diikuti  dengan huruf yang  sama (besar = horizontal, kecil = vertikal)

                    tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada α =5%.
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penelitian El-feky et al. (2012) yang melaporkan bahwa
penambahan boron dapat meningkatkan bobot segar dan
bobot kering tanaman padi.

Terdapat interaksi silika dan boron terhadap jumlah
gabah isi.  Jumlah gabah isi mencapai optimum dan
memiliki jumlah gabah isi terbanyak pada perlakuan yang
diberi silika 400 mg kg-1 dan boron 10 mg l-1 yaitu 1748,64
butir rumpun-1  (Tabel 7).  Bobot gabah isi mencapai
optimum dan memiliki jumlah gabah isi terbanyak pada
perlakuan yang diberi silika 400 mg kg-1 dan boron 10
mg l-1 yaitu 35,01 g (Tabel 10).  Dalam masing-masing
penelitiannya Hyder et al. (2012) dan Kim et al. (2012);

Sarki et al. (2013) melaporkan bahwa boron maupun
silika dapat meningkatkan jumlah gabah isi dan bobot
gabah isi.

Persentase gabah isi tertinggi terdapat pada
perlakuan yang diberi silika 200 mg kg-1 dan boron 5 mg
l-1 yaitu 81,07%.  Persentase gabah isi terendah terdapat
pada perlakuan tanpa diberi silika dan boron yaitu
40,33% (Tabel 8).  Hasil penelitian yang sama juga
dilaporkan oleh Yasari et al. (2012) yang menyatakan
dalam bahwa silika dapat meningkatkan persentase bulir
isi.

  Perlakuan Bobot Basah (g) Bobot Berangkasan Kering (g) 

0 mg kg-1 169,88 a 56,21 a 
100 mg kg-1 162,04 a 56,10 a 
200 mg kg-1 179,49 a 61,93 a 
300 mg kg-1 152,43 a 54,60 a 
400 mg kg-1 145,59 a 47,43 a 

BNJ 5% 87,68 35,05 
 

Tabel 4. Pengaruh pemberian silika terhadap bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman padi (Data
detransformasi antilog).

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ α = 5%.

Tabel 5.   Pengaruh pemberian boron terhadap bobot basah tanaman dan bobot berangkasan kering tanaman padi
(Data detransformasi antilog).

Perlakuan Bobot Basah (g) Bobot Berangkasan Kering (g) 

0 mg l -1 179,35 a 59,61 a 
5 mg l -1 140,54 a 48,44 a 
10 mg l-1 166,92 a 57,79 a 
BNJ 5% 87,68 35,05 

 Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ α = 5%.

Tabel 6. Pengaruh interaksi silika dan boron terhadap jumlah malai tanaman padi (Data detransformasi antilog).

    Perlakuan 
           Boron 

0 mg l-1 5 mg l-1 10 mg l-1 

     Silika            Jumlah malai tanaman 

0 mg kg-1 15,14 A (a) 11,75 A (a) 12,16 A (a) 
100 mg kg-1 13,88 A (a) 10,59 A (a) 9,83 A (a) 
200 mg kg-1 13,41 A (a) 12,45 A (a) 13,72 A (a) 
300 mg kg-1 9,61 A (a) 15,49 A (a) 10,47 A (a) 
400 mg kg-1 11,61 A (a) 6,49 B (b) 17,08 A (a) 

BNJ 5%        5,06 
 Keterangan :   Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama (besar = horizontal, kecil  = vertikal)

                      tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada α = 5%.
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Keterangan :   Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama (besar = horizontal, kecil  = vertikal)
                      tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada α = 5%.

Keterangan :   Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama (besar = horizontal, kecil  = vertikal)
                      tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada α = 5%.

Tabel 7.  Pengaruh  pemberian silika dan boron terhadap  jumlah  gabah isi  tanaman padi  (Data detransformasi
              antilog).

Keterangan :   Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf yang sama (besar = horizontal, kecil  = vertikal)
                      tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada α = 5%.

Perlakuan 
    Boron  

      0 mg l-1           5 mg l-1          10 mg l-1 

     Silika      Jumlah gabah isi (butir) 
0 mg kg-1 792,96 A (a) 1325,87 A (a) 1062,31 A (a) 
100 mg kg-1 1555,07 A (a) 1011,58 A (a) 933,25 A (a) 
200 mg kg-1 1603,25 A (a) 1310,69 A (a) 1462,18 A (a) 
300 mg kg-1 1029,20 A (a) 1640,59 A (a) 1188,50 A (a) 
400 mg kg-1 926,30 A (a) 454,46 B (b) 1748,64 A (a) 

BNJ 5%  681,31 
 

Tabel 8.  Pengaruh interaksi silika dan boron terhadap  persentase gabah isi tanaman padi  (Data detransformasi
  antilog).

    Perlakuan 
                                                            Boron  

0 mg l-1 5 mg l-1 10 mg l-1 

    Silika                                                        Gabah isi (%) 
0 mg kg-1 40,33 B (ab) 67,88 A (a) 60,04 A (a) 
100 mg kg-1 68,28 A (a) 60,77 A (a) 79,07 A (a) 
200 mg kg-1 72,13 A (a) 81,07 A (a) 65,53 A (a) 
300 mg kg-1 70,36 A (a) 63,08 A (a) 75,55 A (a) 
400 mg kg-1 63,97 A (a) 71,79 A (a) 77,28 A (a) 

BNJ 5%                                                              23,09 
 

Tabel 9. Pengaruh pemberian silika dan boron terhadap gabah hampa tanaman padi  (Data detransformasi antilog).

   Perlakuan 
  Boron  

0 mg l-1 5 mg l-1 10 mg l-1 

     Silika  Gabah hampa (butir) 

0 mg kg-1 1184,75 A (a) 625,52 A (b) 691,43 A (b) 
100 mg kg-1 716,56 B (a) 638,79 A (a) 210,83 B (b) 
200 mg kg-1 606,04 B (a) 299,04 B (b) 760,11 A (a) 
300 mg kg-1 424,86 B (b) 957,12 A (a) 349,74 A (b) 
400 mg kg-1 516,33 B (a) 159,82 C (b) 506,99 A (a) 

BNJ 5% 218,25 
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Terdapat interaksi silika dan boron terhadap jumlah
gabah hampa.  Tabel 9 menunjukkan bahwa tanaman
padi yang tidak diberi silika dan boron memiliki jumlah
gabah hampa terbanyak yaitu 1184,75 butir rumpun-1,
sedangkan jumlah gabah hampa terkecil terdapat pada
tanaman yang diberi silika 400 mg kg-1 dan boron 5 mg
l-1 yaitu 159,82 butir.  Hasil penelitian yang sama juga
dilaporkan oleh Malidareh et al. (2011) dan  Sarki et al.
(2013) bahwa silika maupun boron dapat meningkatkan
gabah isi dan menurunkan gabah hampa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1)  pemberian silika 200
mg kg-1 secara tunggal dapat meningkatkan tinggi
tanaman padi dibandingkan tanpa diberi silika, perlakuan
silika 200 mg kg-1 menghasilkan tinggi tanaman lebih
besar 1,37 cm dibandingkan tanpa perlakuan silika.
Pemberian boron 5 mg l-1 menghasilkan jumlah gabah
hampa terendah yaitu 159,82 butir rumpun-1 sedangkan
tanpa pemberian boron jumlah gabah hampa mencapai
1184,75 butir rumpun-1, dan (2) pemberian silika 400 mg
kg-1 yang dikombinasikan dengan boron 10 mg l-1 dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi
berdasarkan variabel jumlah anakan, jumlah malai,
jumlah gabah isi, persentase gabah isi, jumlah gabah
hampa, dan bobot gabah isi.
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